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ABSTRAK 

 

Penggunaan kosmetik pada remaja perempuan mengalami peningkatan seiring perkembangan media 

digital dan budaya visual. Namun, kurangnya pengetahuan mengenai teknik, etika, serta keamanan 

penggunaan makeup yang sesuai usia berpotensi menimbulkan dampak negatif, baik secara fisik 

maupun psikologis. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan edukasi dan 

pelatihan makeup fresh look kepada siswi SMA 1 Pariangan, Kabupaten Tanah Datar, sebagai upaya 

meningkatkan keterampilan dasar tata rias yang sehat, proporsional, dan sesuai karakter remaja. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif-edukatif melalui ceramah interaktif, 

demonstrasi, dan praktik langsung. Kegiatan dilaksanakan selama tiga hari dengan melibatkan dosen 

dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Vokasional Tata Rias ISI Padangpanjang. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai konsep riasan natural, pemilihan 

produk yang aman bagi kulit remaja, serta peningkatan kepercayaan diri dalam berpenampilan. 

Pelatihan ini juga membuka wawasan peserta terhadap potensi keterampilan tata rias sebagai bagian 

dari pengembangan diri dan peluang ekonomi kreatif di masa depan. 

 

Kata Kunci : Makeup remaja; fresh look; tata rias; kepercayaan diri; pengabdian masyarakat 

 

    

This is an open-access article under the CC BY-NC 4.0 license.  

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/?ref=chooser-v1


Jurnal Batoboh, Volume 10, Nomor 2, Juli-Desember 2025 
 Syielvi Dwi Febrianty, Idun Ariastuti 

 

Copyright © 2025, Jurnal Batoboh, ISSN  2548-5458 (print), ISSN 2599-1906 (online) 
 :  :  : 

Hal | 229 

PENDAHULUAN 

Perkembangan budaya visual pada 

era digital telah membawa perubahan 

signifikan dalam cara individu, khususnya 

remaja, membangun identitas diri dan 

memaknai penampilan. Media sosial, iklan 

kosmetik, serta representasi figur publik di 

ruang digital membentuk standar 

kecantikan yang semakin mudah diakses 

dan ditiru. Dalam konteks ini, penggunaan 

makeup tidak lagi terbatas pada kalangan 

dewasa, tetapi telah menjadi bagian dari 

keseharian remaja perempuan, termasuk 

di lingkungan sekolah. Fenomena tersebut 

menunjukkan bahwa makeup tidak 

semata-mata dipahami sebagai sarana 

estetika, melainkan juga sebagai medium 

ekspresi diri dan alat pembentukan 

kepercayaan diri. 

Masa remaja merupakan periode 

transisi kompleks yang ditandai 

perubahan biologis, kognitif, dan 

sosioemosional yang mempengaruhi 

pembentukan konsep diri dan citra tubuh 

(; (Saputra and Astiti 2021; Yunalia 2019)). 

Perubahan fisik pada masa pubertas 

berdampak signifikan terhadap konsep 

diri remaja, dengan korelasi positif antara 

konsep diri dan penerimaan perubahan 

fisik (r=0,585, p<0,05) (Yunalia, 2019).  

Penampilan fisik menjadi fokus 

utama dalam pembentukan citra diri, 

terutama bagi perempuan, yang 

dipengaruhi standar kecantikan 

masyarakat dan media massa (Putri and 

Setiawan 2024). Penggunaan kosmetik dan 

skincare menjadi strategi untuk 

menunjang penampilan dan membangun 

kepercayaan diri (Putri & Setiawan, 2024; 

Lucia, 2020). Citra tubuh dan konsep diri 

secara bersama-sama berperan 10,6% 

terhadap perilaku konsumtif kosmetik 

pada siswi SMA, dengan citra tubuh 

memiliki pengaruh lebih dominan 

dibanding konsep diri (Saputra & Astiti, 

2021). Mahasiswi pengguna makeup 

menunjukkan konsep diri positif dan 

negatif yang sangat tinggi (Lucia 2020). 

Di sisi kesehatan, kulit remaja 

masih berada dalam tahap perkembangan 

dan cenderung lebih sensitif terhadap 

bahan kimia tertentu yang terkandung 

dalam kosmetik. penggunaan kosmetik 

pada remaja menimbulkan risiko 

kesehatan dan psikologis yang signifikan, 

sehingga diperlukan intervensi edukatif 

yang terarah. Berbagai studi secara 

konsisten memperlihatkan bahwa remaja 

belum memiliki pengetahuan yang 

memadai mengenai pemilihan kosmetik 

yang aman, di mana hanya 33,3% siswa 

yang menunjukkan pemahaman baik 

sebelum diberikannya program edukasi 

(Ratnasari 2025). Maraknya penggunaan 

kosmetik yang mengandung bahan kimia 

berbahaya menjadi masalah serius di 

kalangan remaja, terutama di lingkungan 

sekolah, karena produsen kerap 

menambahkan zat terlarang untuk 

menghasilkan efek instan tanpa 

mempertimbangkan dampak negatifnya  

(M, Patala, and Pratiwi 2023; Tsalasani 

Zulfaidah and Ulvia 2025) 

Intervensi edukatif terbukti sangat 

efektif dalam mengatasi kesenjangan 

pengetahuan tersebut. Program edukasi 

interaktif melalui metode ceramah, 

demonstrasi, dan praktik secara langsung 

mampu meningkatkan pemahaman siswa 

secara signifikan, dengan tingkat 

pengetahuan pasca-intervensi mencapai 

90% (Ratnasari, 2025). Demikian pula, 
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program edukasi komprehensif 

menghasilkan 19 siswa memperoleh skor 

sempurna tanpa ada siswa yang 

memperoleh nilai di bawah 60 (Zulfaidah 

& Ulvia, 2025). Temuan-temuan ini 

menegaskan pentingnya pendidikan 

berbasis bukti untuk mendorong praktik 

penggunaan kosmetik yang aman dan 

meningkatkan kesadaran remaja terhadap 

keamanan produk kosmetik (Tikirik et al. 

2023). 

Selain itu, masih berkembang 

anggapan di masyarakat bahwa 

penggunaan makeup oleh pelajar identik 

dengan perilaku berlebihan dan tidak 

sesuai dengan norma kesopanan. Persepsi 

ini kerap muncul karena praktik 

penggunaan makeup yang cenderung 

meniru gaya riasan orang dewasa atau 

figur publik di media sosial, tanpa 

mempertimbangkan konteks usia dan 

lingkungan. Padahal, apabila diberikan 

pemahaman yang benar, makeup dapat 

menjadi sarana pembelajaran tentang 

perawatan diri, kerapian, serta 

pengelolaan penampilan secara 

proporsional. Oleh karena itu, pendekatan 

edukatif menjadi sangat penting untuk 

menjembatani kebutuhan remaja akan 

ekspresi diri dengan nilai-nilai sosial dan 

budaya yang berlaku. 

SMA 1 Pariangan, Kabupaten 

Tanah Datar, sebagai salah satu institusi 

pendidikan menengah di Sumatera Barat, 

memiliki siswi dengan minat yang cukup 

tinggi terhadap dunia kecantikan dan tata 

rias. Berdasarkan hasil observasi awal dan 

diskusi dengan pihak sekolah, diketahui 

bahwa sebagian siswi telah mulai 

menggunakan makeup dalam aktivitas 

tertentu, baik di luar sekolah maupun pada 

momen-momen khusus. Namun, minat 

tersebut belum sepenuhnya diimbangi 

dengan pemahaman yang memadai 

mengenai teknik dasar tata rias, pemilihan 

produk yang aman, serta etika 

penggunaan makeup yang sesuai dengan 

usia dan konteks sosial. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kebutuhan akan 

kegiatan edukatif yang bersifat praktis dan 

kontekstual. 

Pengabdian kepada masyarakat 

dalam konteks pendidikan berperan 

sebagai jembatan strategis antara 

perguruan tinggi dan masyarakat untuk 

mengaplikasikan pengetahuan akademik 

dalam menyelesaikan permasalahan nyata 

(Riduwan 2016). Kegiatan ini dapat 

dilaksanakan oleh berbagai komponen 

perguruan tinggi, termasuk dosen, 

laboratorium, dan jurusan sesuai dengan 

bentuk pengabdian yang relevan 

(Riduwan, 2016).  

Implementasi pengabdian kepada 

masyarakat mencakup berbagai program, 

seperti penguatan kompetensi vokasional 

mahasiswa tata rias melalui workshop 

ekonomi kreatif dan kewirausahaan 

(Fahmi et al. 2025), serta Kuliah Kerja 

Nyata yang menciptakan sinergi antara 

perguruan tinggi dengan masyarakat 

sebagai wujud knowledge democracy 

(Apriadi et al. 2022). Program-program ini 

terbukti meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang pentingnya 

pendidikan dan literasi (Wahidin, 

Sulistiyono, and Minarni 2024). Khususnya 

dalam bidang literasi, sosialisasi Gerakan 

Literasi Sekolah menunjukkan antusiasme 

guru dan membangun kolaborasi dengan 

berbagai pihak untuk menciptakan 
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ekosistem pendidikan yang mendukung 

(Wahidin et al., 2024). 

program pelatihan tata rias bagi 

remaja putri dan anggota komunitas di 

Indonesia, dengan fokus pada tata rias 

pengantin serta pengembangan 

keterampilan kecantikan. (Ingga and 

Halim 2022) menganalisis manajemen 

pelatihan tata rias pengantin bagi remaja 

putri di Desa Pasir Jaya, melibatkan 15 

responden berusia 18–19 tahun, dengan 

penekanan pada pengembangan 

keterampilan dan kreativitas. (Mitra 

Lusiana and Gustia Arini 2020) 

melaksanakan pelatihan tari dan tata rias 

pengantin bagi remaja putri dan ibu rumah 

tangga di Nagari Sungai Tanang untuk 

mendukung pengembangan ekonomi 

berbasis pariwisata dan membuka peluang 

pendapatan baru sebagai perias. (Vivi 

Efrianova et al. 2022) mengembangkan 

pelatihan kewirausahaan bagi siswa 

kecantikan melalui kombinasi 

keterampilan tata rias pengantin dan 

pendekatan kewirausahaan sosial digital, 

sedangkan (Efrianova and Astuti 2021) 

memberikan pelatihan tata rias pengantin 

dan henna berbasis teknologi bagi 

perempuan PKK dan remaja putri di 

kawasan wisata Nagari Maninjau. 

Temuan-temuan tersebut memperlihatkan 

bahwa pelatihan tata rias berperan penting 

dalam meningkatkan kompetensi, 

kreativitas, serta peluang kerja bagi 

peserta. 

Dalam konteks kebutuhan edukasi 

kecantikan yang lebih tepat sasaran bagi 

remaja, pelatihan makeup dengan konsep 

fresh look dipilih sebagai pendekatan yang 

relevan untuk menjawab permasalahan 

penggunaan kosmetik yang kurang tepat 

pada kelompok usia ini. Konsep fresh look 

menekankan riasan ringan, natural, bersih, 

dan tidak berlebihan, sehingga selaras 

dengan karakter remaja dan tidak 

menghilangkan ciri alami wajah. Riasan 

jenis ini lebih menonjolkan kesegaran dan 

kerapian dibandingkan transformasi wajah 

secara drastis. Dengan demikian, fresh 

look tidak hanya berfungsi sebagai teknik 

tata rias, tetapi juga sebagai pendekatan 

edukatif dalam membangun kesadaran 

berpenampilan yang sehat dan 

bertanggung jawab 

Pemilihan konsep ini juga memiliki 

relevansi kuat dengan nilai-nilai budaya 

lokal Minangkabau yang menjunjung 

tinggi kesederhanaan, kepantasan, dan 

kesopanan dalam berpenampilan. Dalam 

budaya Minangkabau, penampilan yang 

rapi dan tidak berlebihan mencerminkan 

sikap menghargai diri sendiri dan 

lingkungan sosial. Oleh karena itu, 

pelatihan makeup fresh look tidak hanya 

diarahkan pada aspek keterampilan teknis, 

tetapi juga pada pembentukan sikap dan 

karakter remaja dalam memaknai 

penampilan sebagai bagian dari identitas 

sosial dan budaya. 

Lebih jauh, kegiatan pelatihan ini 

juga membuka ruang bagi pengenalan tata 

rias sebagai keterampilan praktis yang 

berpotensi dikembangkan di masa depan. 

Industri kecantikan merupakan salah satu 

sektor ekonomi kreatif yang terus 

berkembang dan menawarkan berbagai 

peluang, baik dalam bentuk pendidikan 

lanjutan maupun usaha jasa. Pengenalan 

keterampilan dasar tata rias sejak usia 

remaja dapat menjadi bekal awal bagi 

peserta untuk mengembangkan minat dan 

potensi diri secara lebih terarah. 
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Berdasarkan uraian tersebut, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

berupa pelatihan makeup fresh look bagi 

siswi SMA 1 Pariangan Tanah Datar 

dilaksanakan dengan tujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan dasar tata rias yang sesuai 

dengan usia remaja, menumbuhkan 

kepercayaan diri dalam berpenampilan 

secara sehat dan proporsional, serta 

membangun kesadaran kritis terhadap 

penggunaan makeup yang bijak dan 

bertanggung jawab. Kegiatan ini 

diharapkan tidak hanya memberikan 

manfaat praktis bagi peserta, tetapi juga 

berkontribusi dalam pembentukan 

karakter remaja serta penguatan peran 

perguruan tinggi dalam pemberdayaan 

masyarakat melalui pendidikan 

keterampilan. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini menggunakan pendekatan partisipatif-

edukatif yang menempatkan peserta 

sebagai subjek aktif dalam proses 

pembelajaran. Pendekatan ini dipilih 

untuk memastikan bahwa pelatihan tidak 

hanya berorientasi pada penyampaian 

materi, tetapi juga pada proses 

pemberdayaan peserta melalui 

pengalaman langsung. Dengan 

pendekatan tersebut, interaksi dua arah 

antara tim pengabdian dan peserta dapat 

terbangun secara optimal, sehingga proses 

pembelajaran berlangsung dialogis dan 

kontekstual. 

Kegiatan dilaksanakan di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) 1 Pariangan, 

Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat. 

Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil 

observasi awal dan komunikasi dengan 

pihak sekolah yang menunjukkan adanya 

minat siswi terhadap dunia tata rias, 

namun belum diimbangi dengan 

pemahaman yang memadai mengenai 

teknik, etika, dan keamanan penggunaan 

makeup sesuai usia remaja. Peserta 

kegiatan berjumlah 15 orang siswi yang 

dipilih secara purposif berdasarkan minat 

dan kesiapan mengikuti kegiatan praktik, 

sehingga proses pendampingan dapat 

dilakukan secara efektif. 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama 

tiga hari dan disusun dalam beberapa 

tahapan yang saling berkesinambungan. 

Tahap awal berupa persiapan, meliputi 

koordinasi dengan pihak sekolah, 

penyusunan materi pelatihan, serta 

pemilihan alat dan bahan kosmetik yang 

aman bagi kulit remaja dan sesuai dengan 

konsep makeup fresh look. Seluruh produk 

yang digunakan dipastikan memiliki izin 

edar dan digunakan secara higienis untuk 

menanamkan kesadaran akan pentingnya 

keamanan kosmetik. 

Tahap pelaksanaan inti diawali dengan 

penyampaian materi melalui ceramah 

interaktif mengenai konsep makeup fresh 

look, etika berpenampilan bagi remaja, 

serta pengenalan fungsi dan penggunaan 

kosmetik dasar. Ceramah disertai diskusi 

dan tanya jawab untuk menggali 

pengalaman awal peserta dan membangun 

keterlibatan aktif. Selanjutnya, instruktur 

mendemonstrasikan secara langsung 

tahapan riasan fresh look, mulai dari 

persiapan kulit hingga aplikasi riasan 
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akhir, dengan penekanan pada teknik yang 

ringan, natural, dan sesuai karakter remaja. 

Setelah demonstrasi, peserta melakukan 

praktik mandiri dengan mengaplikasikan 

riasan pada wajah masing-masing. Pada 

tahap ini, peserta mendapatkan 

pendampingan langsung dari dosen dan 

mahasiswa Pendidikan Vokasional Tata 

Rias ISI Padangpanjang. Pendampingan 

dilakukan secara personal untuk 

membantu peserta yang mengalami 

kesulitan teknis sekaligus memberikan 

umpan balik terhadap hasil riasan. Metode 

praktik langsung ini dipandang efektif 

dalam membentuk keterampilan dasar tata 

rias serta meningkatkan rasa percaya diri 

peserta. 

Tahap akhir kegiatan adalah evaluasi dan 

refleksi. Evaluasi dilakukan melalui 

observasi hasil riasan, diskusi kelompok, 

serta pre-test dan post-test sederhana untuk 

melihat peningkatan pemahaman peserta. 

Refleksi bersama peserta dan guru 

pendamping digunakan untuk menggali 

dampak kegiatan terhadap sikap, 

kepercayaan diri, dan kesadaran peserta 

dalam menggunakan makeup secara bijak 

dan bertanggung jawab. Secara 

keseluruhan, metode ini dirancang untuk 

mendukung pencapaian tujuan 

pengabdian, yaitu peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

positif remaja terhadap penampilan diri. 

PEMBAHASAN 

Edukasi Makeup Fresh Look sebagai 

Literasi Penampilan Remaja 

Pelatihan makeup fresh look yang 

dilaksanakan di SMA 1 Pariangan tidak 

hanya dimaknai sebagai kegiatan 

pengenalan teknik tata rias, tetapi juga 

sebagai upaya membangun literasi 

penampilan pada remaja perempuan. 

Literasi penampilan dalam konteks ini 

merujuk pada kemampuan remaja untuk 

memahami, memilih, dan menerapkan 

riasan wajah secara sadar, proporsional, 

serta sesuai dengan usia dan lingkungan 

sosialnya. Pada tahap awal kegiatan, 

peserta diperkenalkan pada konsep fresh 

look sebagai bentuk riasan yang 

menonjolkan kesegaran, kebersihan, dan 

karakter alami wajah tanpa mengubah 

identitas visual secara berlebihan. 

 
Gambar 1. Situasi Pembukaan dan Interaksi 

Awal Pelatihan Makeup Fresh Look di SMA 1 

Pariangan 

(Sumber: Syielvi Dwi Febrianty, 2025) 

Hasil diskusi awal menunjukkan bahwa 

sebagian peserta sebelumnya memaknai 

makeup sebagai sarana untuk menutupi 

kekurangan wajah atau meniru gaya riasan 

figur publik di media sosial. Melalui 

pendekatan edukatif, pemahaman tersebut 

mulai bergeser ke arah yang lebih kritis, 

yaitu bahwa makeup dapat berfungsi 

sebagai pendukung kerapian dan 

kepercayaan diri apabila digunakan secara 

tepat. Perubahan cara pandang ini menjadi 

indikator awal keberhasilan pelatihan 

dalam membangun kesadaran peserta 

terhadap pentingnya etika berpenampilan 

sejak usia remaja. 
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Peningkatan Pengetahuan dan 

Keterampilan Tata Rias Dasar 

Aspek utama yang menjadi fokus dalam 

pembahasan ini adalah peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan dasar tata 

rias peserta. Berdasarkan hasil pre-test dan 

post-test sederhana, terlihat adanya 

peningkatan pemahaman peserta 

mengenai jenis kulit, fungsi kosmetik 

dasar, serta urutan aplikasi makeup fresh 

look. Peserta yang sebelumnya belum 

memahami perbedaan produk untuk kulit 

remaja mulai mampu mengidentifikasi 

kosmetik yang aman dan sesuai dengan 

kebutuhan mereka. 

 
Gambar 2. Demonstrasi Teknik Makeup Fresh 

Look sebagai Metode Pembelajaran Praktik 

(Sumber: Syielvi Dwi Febrianty, 2025) 

Pada aspek keterampilan, metode 

demonstrasi yang diikuti dengan praktik 

mandiri terbukti efektif. Peserta dapat 

mengamati secara langsung teknik aplikasi 

riasan yang benar, kemudian 

mempraktikkannya dengan 

pendampingan. Proses ini memungkinkan 

peserta belajar melalui pengalaman 

langsung (learning by doing), sehingga 

keterampilan psikomotorik berkembang 

secara bertahap. Hasil praktik 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta mampu mengaplikasikan riasan 

dasar dengan teknik yang lebih rapi, 

penggunaan warna yang lebih sesuai, serta 

memperhatikan aspek kebersihan alat dan 

wajah. 

 
Gambar 3. Praktik Mandiri Peserta dengan 

Pendampingan 

Sumber: Syielvi Dwi Febrianty, 2025) 

Pendampingan intensif oleh dosen dan 

mahasiswa juga berperan penting dalam 

membangun rasa percaya diri peserta. 

Umpan balik yang diberikan secara 

langsung membantu peserta memperbaiki 

kesalahan teknis tanpa merasa 

terintimidasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan partisipatif-edukatif tidak 

hanya efektif dalam meningkatkan 

keterampilan, tetapi juga menciptakan 

suasana belajar yang inklusif dan suportif. 

Dampak Pelatihan terhadap Kepercayaan 

Diri dan Sikap Peserta 

Selain peningkatan aspek kognitif dan 

psikomotorik, pelatihan ini memberikan 

dampak signifikan pada aspek afektif 

peserta, khususnya terkait kepercayaan 

diri dan sikap terhadap penampilan. 

Setelah mengikuti pelatihan, peserta 

menunjukkan perubahan sikap yang lebih 

positif dalam memandang diri mereka 

sendiri. Kepercayaan diri yang muncul 

tidak semata-mata bersumber dari hasil 

riasan, tetapi dari pemahaman bahwa 

mereka mampu merawat dan menata 
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penampilan secara mandiri dan 

bertanggung jawab. 

 
Gambar 4 – Hasil Riasan dan Refleksi Peserta. 

(Sumber: Syielvi Dwi Febrianty, 2025) 

Diskusi reflektif yang dilakukan pada 

akhir kegiatan mengungkapkan bahwa 

peserta merasa lebih nyaman dengan 

tampilan wajah mereka setelah memahami 

konsep riasan natural. Beberapa peserta 

menyatakan bahwa mereka tidak lagi 

merasa perlu menggunakan makeup 

berlebihan untuk merasa percaya diri. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan 

berkontribusi dalam membangun citra diri 

yang lebih sehat, di mana penampilan 

dipandang sebagai bagian dari ekspresi 

diri yang wajar, bukan sebagai sumber 

tekanan sosial. 

Relevansi Budaya Lokal dan Pendidikan 

Karakter 

Pelaksanaan pelatihan makeup fresh look 

juga memiliki relevansi yang kuat dengan 

nilai-nilai budaya lokal Minangkabau. 

Dalam budaya Minangkabau, kesopanan, 

kepantasan, dan kesederhanaan 

merupakan nilai yang dijunjung tinggi, 

termasuk dalam aspek berpenampilan. 

Konsep riasan fresh look yang ringan dan 

tidak mencolok sejalan dengan nilai-nilai 

tersebut, sehingga mudah diterima oleh 

peserta dan pihak sekolah. 

Melalui pembahasan mengenai etika 

berpenampilan, peserta tidak hanya belajar 

tentang teknik tata rias, tetapi juga 

mengenai tanggung jawab sosial dalam 

menampilkan diri di ruang publik. Hal ini 

menjadikan pelatihan sebagai sarana 

pendidikan karakter, di mana nilai 

kerapian, kebersihan, dan kesadaran diri 

ditanamkan secara praktis. Dengan 

demikian, kegiatan ini tidak hanya 

berkontribusi pada pengembangan 

keterampilan individu, tetapi juga 

mendukung tujuan pendidikan yang lebih 

luas. 

Tata Rias sebagai Potensi Pengembangan 

Diri dan Ekonomi Kreatif 

Pembahasan selanjutnya menunjukkan 

bahwa pelatihan ini membuka wawasan 

peserta terhadap tata rias sebagai 

keterampilan praktis yang berpotensi 

dikembangkan di masa depan. Industri 

kecantikan merupakan bagian dari sektor 

ekonomi kreatif yang terus berkembang 

dan menawarkan berbagai peluang. 

Meskipun pelatihan ini bersifat dasar, 

pengenalan awal terhadap dunia tata rias 

dapat menjadi pijakan bagi peserta yang 

memiliki minat untuk melanjutkan 

pembelajaran secara lebih serius. 

Beberapa peserta menunjukkan 

ketertarikan untuk mempelajari tata rias 

lebih lanjut, baik melalui pendidikan 

vokasional maupun pelatihan lanjutan. 

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 

pengabdian tidak hanya berdampak 

jangka pendek, tetapi juga berpotensi 

memberikan dampak jangka panjang 

dalam pengembangan minat dan 

keterampilan remaja. Dengan demikian, 
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pelatihan makeup fresh look dapat 

dipandang sebagai bentuk pemberdayaan 

awal yang relevan dengan kebutuhan dan 

potensi remaja perempuan di lingkungan 

sekolah. 

SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat berupa pelatihan makeup fresh 

look bagi siswi SMA 1 Pariangan, 

Kabupaten Tanah Datar, telah terlaksana 

dengan baik dan menunjukkan dampak 

positif dalam meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan dasar tata rias, serta sikap 

peserta terhadap penampilan diri. Melalui 

pendekatan partisipatif-edukatif yang 

menggabungkan ceramah interaktif, 

demonstrasi, dan praktik langsung, 

peserta tidak hanya memperoleh 

pemahaman konseptual mengenai riasan 

yang sesuai dengan usia remaja, tetapi juga 

mampu mengaplikasikan teknik dasar 

makeup secara mandiri dan bertanggung 

jawab. 

Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan kesadaran peserta 

terhadap pentingnya penggunaan 

kosmetik yang aman dan proporsional. 

Peserta mulai memahami bahwa makeup 

tidak harus berfungsi sebagai sarana 

transformasi visual yang berlebihan, 

melainkan sebagai pendukung kerapian, 

kebersihan, dan kepercayaan diri. 

Kepercayaan diri yang terbentuk tidak 

hanya bersumber dari hasil riasan, tetapi 

dari kemampuan peserta dalam mengelola 

dan merawat penampilan sesuai dengan 

karakter diri dan konteks sosialnya. 

Pelatihan ini juga memberikan 

kontribusi pada pembentukan sikap dan 

karakter remaja, khususnya dalam 

menanamkan nilai kesederhanaan, 

kepantasan, dan tanggung jawab dalam 

berpenampilan. Konsep makeup fresh look 

yang diterapkan terbukti relevan dengan 

nilai-nilai budaya lokal Minangkabau yang 

menjunjung kesopanan dan keseimbangan 

antara estetika dan etika. Dengan 

demikian, kegiatan ini tidak hanya 

berorientasi pada pengembangan 

keterampilan teknis, tetapi juga berperan 

sebagai sarana pendidikan karakter 

berbasis praktik. 

Selain itu, pengabdian ini 

membuka wawasan peserta terhadap tata 

rias sebagai keterampilan praktis yang 

berpotensi dikembangkan lebih lanjut 

dalam konteks pengembangan diri dan 

ekonomi kreatif. Meskipun pelatihan ini 

bersifat dasar, pengenalan awal terhadap 

dunia tata rias dapat menjadi pijakan bagi 

remaja untuk mengembangkan minat dan 

potensi secara berkelanjutan. Secara 

keseluruhan, kegiatan pelatihan makeup 

fresh look ini dapat dijadikan model 

pengabdian yang aplikatif dan 

kontekstual, serta berpeluang direplikasi 

di sekolah lain sebagai bagian dari upaya 

pemberdayaan remaja perempuan melalui 

pendidikan keterampilan. 
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